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CREDIT SCORING USING ALGORITHM 

CLASSIFICATION AND REGRESSION TREE (CART) 
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Indra Irawan 

 

 

Abstract 

 

Various statistical techniques and machine learning have been used to develop 

financial prediction models.In this case,credit rating is closelyrelated in terms ofa 

predictionaofacreditworthiness.Because there is no general agreement on 

financialaratios as an input feature for model development, many studies consider 

feature selection as a pre-consideration step in data mining before creating a 

model.This study examines the effecta ofafeaturea selection using Artificial Bee 

Colonyon the performance improvement of the CART algorithm. The experimental 

results show that ABC is the best combination of feature selection in improving 

CARTaalgorithmaperformance.Comparedawithasomea PSOa anda Anta Colony 

optimizationaalgorithms, the proposed method shows outstanding performance. 

The test results with 2 types of datasets show the level of accuracy of CART + ABC 

with an accuracy of 80% and 82%. With thisaresearchaitaisaexpectedatoabe a 

referenceain termsa of assessment. credit, aallowingabanksatoa rejecta prospective 

borrowersawithapooracreditworthiness. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Berbagaiateknikastatistikadana machine learning telaha digunakana untuk 

mengembangkanamodelaprediksiakeuangan .DalamahalainiaPenilaianakreditasangat 

berkaitanaeratadalamahalaprediksiakelayakanakredit. Karenaatidakaadaakesepakatan 

umumaatasarasioakeuanganasebagaiafituramasukana untukapengembangana model, 

banyakapenelitiana menganggapa pemilihana fitura sebagaialangkahapra-pemrosesan 

dalama data mining sebeluma membuata model.Penelitiana inia mengujia pengaruh 

seleksia fitura menggunakana ArtificialaBeeaColony terhadapa peningkatanaperforma 

algoritmaaCART. Hasila eksperimentala menunjukkanabahwaaABCa merupakan 

kombinasia terbaika dariapemilihanafituradalama meningkatkanaperformaa algoritma 

CART . Dibandingkana denganabeberapaaalgoritmaa optimasiaPSOadanaAnt Colony 

metodeayanga diusulkana menunjukkana kinerjaa yangaluarabiasa.Hasilapengujian 

dengana2ajenisadatasetamenunjukanatingkataakurasiaCART + ABCadenganaakurasi 

80% dan 82%.Denganaadanyaapenelitianainiadiharapkanadapatamenjadia sebuah 

rujukanadalamahalapenilaianakredit ,memungkinkanabanka untukamenolaka calon 

peminjamadenganakelayakanakreditayangaburuk. 

 

Kata kunci: Credit Scoring, CART, ABC, Seleksi Fitur, Data Mining 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

   Creditascoringaadalahaprosesa penilaianakredita yangaseringadilakukanaoleh 

pihakalembagaakeuangan.Melaluiaprosesaini, ditentukanaapakahacalonadebiturayang 

mengajukanakreditadiklasifikasikanasebagaia calona debiturayangalayaka untuk 

diberikanapinjamanaatauasebaliknya. Kesalahanadalamaprosesacredit scoring, apada 

akhirnyaaakanamengakibatkanakerugiana daria lembagaa keuangana tersebut. 

Kesalahanaprosesayangaumuma terjadia adalaha kesalahana hasila dariaproseduracredit 

scoringatersebut. KesalahanayangadinamakanaerroratipeaIadanatipeaII (Li & Zhong, 

2012). Kesalahan tipe pertama yang umum terjadi adalah calonadebiturayangalayak, 

dikategorikan sebagaiacalon debitura yang tidakalayak. Kesalahan inia akan 

merugikan lembaga keuangan tersebut, dimana akan mengurangi keuntungan 

lembaga keuangan tersebut. Kesalahan tipe kedua, yang mana calon debitur 

bermasalah dan tidakalayak, setelahamelaluiaproseduracreditascoring, menjadiacalon 

debiturayang layak dan diberikan pinjaman kredit. Ini berdampak besar bagi cash 

flow perusahaan, dimana apabila dibiarkan maka jumlah kredit macet akan 

meningkat. Hasilnya adalah lembaga keuangan akan menjadi lembaga keuangan 

dengan kategori tidak sehat. 

Pada akhirnya history dari debitur, baik dalam bentuk data pembayaran tagihan 

dan data lainnya bisa membuktikan apakah prosedur credit scoring menghasilkan 

hasil yang benar atau tidak. Sumber pengetahuan tersebut, apabila bisa 

dimanfaatkan secara benar, akan sangat membantu di dalam prosedur credit scoring 

calon-calon debitur lainnya di kemudian hari. Ini tentunya akan sangat membantu 

manajemen lembaga keuangan sebagai dasar pertimbangan untuk membuat 

keputusan. 

Bidangailmuadariateknologia informasi, yangabisaamembantuacreditascoring 

adalahadataamining. Salaha satu aalgoritmaayangabisaadigunakanadiadalama data 
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miningaadalahaClassificationaAndaRegresionaTree (CART). Penggunaanaalgoritma 

iniauntukacreditascoringaakanamenghematawaktu, usahaadanabiayaa sertaadengan 

cepat, atepatadanaefektifamenganalisisakelayakanacalonadebitur. Algoritma CART 

sudah digunakan dalam berbagai bidang data mining, seperti web mining, 

educational mining, medical data mining, sampai dengan credit scoring. Hasil 

penelitian sebelumnya, menggunakan private dataset dari Export Development 

Bank of Iran dalam jangka waktu dua tahun. Implementasinya pada algoritma 

klasifikasi menunjukkan bahwa algoritma CART (Classification and Regression 

Tree) sebagai single classification algorithm dengan nilai akurasi 87,6 % 

(Koutanaei et al., 2015).Tentunya semakin baik tingkat akurasi, maka akan semakin 

baik juga output diagnosa yang dihasilkan.Hasil penelitian sebelumnya  algoritma 

CART dan Particle Swarm Optimization diterapkan pada credit scoring hasilnya 

adalah mencapai tingkat akurasi 78 % (Malik & Hermawan, 2018). 

AlgoritmaaCARTaadalaha salahasatuadariasepuluha algoritmaa terbaikauntuk 

digunakanadiadalamadataamining (Wu et al., s2008). Ini dikarenakan kelebihan dari 

algoritma ini yang tergolong metode nonparametrik, sehingga tidak memerlukan 

asumsi awal, atau spesifikasi. Kelebihan lainnya adalah algoritma ini yang bisa 

secara otomatis mengidentifikasi variable yang signifikan dan membuang variable 

yang tidak signifikan. Yang terpenting adalah, kelebihan algoritma ini yang bisa 

mengatasi data noise. Data noise ini biasanya akan sangat sering terjadi pada data 

financial (Roman Timofeev, 2004). 

Metode CART juga memiliki kekurangan, salah satu kekurangannya adalah, 

apabila struktur data yang digunakan kompleks atau memiliki banyak 

attribut/feature, maka ada kemungkinan CART tidak bisa mengidentifikasi secara 

baik struktur data tersebut. Semua atribut data tidak selalu memberikan kontribusi 

yang sama pada hasil akhir. Atribut-atribut utama harus diidentifikasi agar dapat 

berkontribusi dan digunakan sebagai perwakilan data (Pratiwi et al., 2014). Atribut 

yang tidak relevan dapat mengurangi tingkat akurasi pada proses pengklasifikasian. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pemilihan fitur (Feature Selection) supaya 

menghilangkan atribut yang tidak relevan untuk meningkatkan kinerja metode yang 

digunakan pada proses klasifikasi(Shen & Yu, 2013).Pemilihan fitur membantu 
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mempercepat proses klasifikasi dengan mengekstraksi informasi yang relevan dan 

berguna dari dataset. 

Seleksi attribut sendiri, adalah suatu proses yang membutuhkan effort yang 

besar. Akan tetapi dengan perkembangan teknologi informasi, ada banyak sekali 

algoritma yang bisa digunakan sebagai dasar untuk seleksi attribut. Salah satu 

algoritma optimasi yaitu Algoritma ABC merupakan algoritma yang handal dalam 

memberikan solusi optimal, dalam ruang solusi yang besar. Sebagai algoritma 

optimasi, algoritma ini sudah pernah digunakan untuk meningkatkan akurasi dari 

algoritma klasifikasi di berbagai bidang data mining, Seperti di dalam medical 

mining,pada proses feature selection  algoritma ABC  dikomparasikan dengan 

algoritma Ant Bee Colony untuk melihat tingkat akurasi dengan 10 jenis data set 

jenis penyakit . Hasilnya adalah peningkatan akurasi ABC lebih baik dibandingkan 

dengan Ant Colony Optimization (Schiezaro & Pedrini, 2013). Peningkatan hasil 

akurasi juga ditunjukan pada penelitian dengan algoritma ABC yang di hybrid 

dengan algoritma DE, Metode hybrid yang  diterapkan untuk masalah pencarian 

dan optimisasi lainnya kinerjanya untuk pemilihan fitur lebih baik daripada 

optimasiArtificial Bee Colony murni.Penelitian menggunakan 15 dataset dari 

repositori UCI (ZorarpacI & Özel, 2016). 

Oleh karena itu, berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitia akana mencoba 

untuka menerapkana algoritmaa CARTa padaa credita scoring. Kemudian, peneliti 

akanaamencobaaameningkatkanaatingkata akurasia tersebuta, dengana prosesa seleksi 

attribut/featurea dengana menggunakanaalgoritmaa ArtificialaBeeaColonya dengan 

menggunakana publica dataset.Perbandinganaakan dibuat, untuka mengetahui 

berapaa besarakenaikanapersentaseaakurasiamenggunakanaalgoritmaa CART, 

sebeluma dana sesudaha menggunakana seleksia attributa oleha ABC. 

1.2 Perumusan Masalah  

   Berlandaskana latara belakanga masalaha yanga telahadijelaskan, permasalahan 

dapata diuraikana sebagaia berikut : 

1. Bagaimanaacaraa menentukana credit scoring dengan menggunakanametode 

CARTa danaABC? 

2. Bagaiamana seleksi fitura dapat meningkatkan akurasi dari CART setelah 

menggunakan algoritma Artificial Bee Colony ? 
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3. Bagaimana hasil akurasi dari CART dan CART yang dioptimisasi dengan 

Artificial Bee Colony pada data credit scoring. 

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian dibatasi pada klasifikasi credit scoring, dengan seleksi attribut 

menggunakan algoritma Artificial Bee Colony. Dataset yang digunakan adalah 

dataset public. Sehingga nantinya hasil penelitian bisa digunakan oleh peneliti lain. 

Dataset yang digunakan adalah dataset standar dari UCI (University of California), 

yaitu German.data dan Germancredit.xls dari Massachusetts Institute of 

Technology.  

1.4 TuJuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Menerapkan algoritma CART dan ABC  untuk prosedur credit scoring.  

2. Menggunakan algoritma optimasi Artificial Bee Colony (ABC), untuk 

seleksi attribut / feature dengan tujuan meningkatkan akurasi algoritma 

CART.  

3. Membandingkan akurasi dari credit scoring menggunakan CART, dan 

credit scoring  menggunakan CART dengan seleksi attribut berbasis 

Artificial Bee Colony(ABC).  

1.5 Manfaat Penelitian  

Sedangkan, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan kontribusi penelitian di dalam bidang credit scoring 

menggunakan data mining.  

2. Memberikan alternatif bagi lembaga keuangan untuk melakukan prosedur 

credit scoring dengan menggunakan teknik data mining.  

 

 

 

 

 

 



 
5 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

      Tahapan sistematikaa penulisana tesis ini adalah sebagai berikut : 

 

1. BABaI   Pendahuluan  

 Bagian ini menjelaskana tentang mengenai latar 

belakang    masalah, perumusan dan batasanamasalah, 

tujuanadana manfaat penelitian,dana sistematika 

penulisan tesis.  

2. BAB II            Tinjauana Pustaka  

Bagian ini menjelaskan tentang landasan teori, 

tinjauan studi yang terkait dengan penelitian yang 

akan dibahas dalam tesis.  

3. BAB III            Metodologi Penelitian  

Bagian ini menjelaskan  mengenai tahap-tahap serta  

kerangkaa kerja dalama menyelesaikana tesis.  

4. BAB IV            HasiladanaAnalisis 

Bagian iniamenampilkanahasiladanaanalisa penelitian, 

dalamabentukatabel, agrafik danapengukuran performa 

metodeayangadiusulkan. 

5. BAB V            Kesimpulan dan Saran  

Bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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